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 The purpose of this study is to descriptive about the PAI learning model in the 

4.0 era with an interdisciplinary approach. This study uses a descriptive type 

of research with a qualitative approach. The purpose of this study is to analyze 

the PAI learning model in the 4.0 era with interdisciplinary insights. The data 

collection technique uses library research techniques and documentation 

analysis. Where the data sources studied come from libraries or 

documentaries, namely from various literature, books, journal articles, or 

national and international scientific publications related to the theme of 

discussion. As for the data analysis technique, the researcher used the 

interactive techniques of Miles, Huberman and Saldana by going through the 

stages of data condensation, data presentation (disply data) and conclusions 

drawing (conclusions drawing). The validity of the data in this study was tested 

using triangulation. The results of the study show that the PAI learning model 

with an interdisciplinary approach is urgent to face the challenges in the 4.0 

era. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan transformasi digital salah satunya ditandai dengan lahirnya era 

revolusi industri 4.0 (Kumar et al., 2019; Sobhanmanesh et al., 2023). Pada era ini teknologi menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari (Al-Riyami et al., 2023; Gupta et al., 2023). Dengan 

sumber daya global, internet telah membuka pintu akses global terhadap pengetahuan dan informasi. 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi tersebut, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan 

yang semakin kompleks dan beragam seperti pola serba digital economy, kemudian artifical 

intelligensi, big data dan robotic atau yang dikenal dengan zaman fenomena disrupstive innovation 

(Taufik, 2020; Balla et al., 2023; Lei, 2023). Tantangan ini merupakan bagian dari stimulus yang 

menginginkan adanya reaksi dari dunia pendidikan termasuk pendidikan agama Islam (PAI) untuk 

mengambil sikap sebagai refleksi dari karakteristiknya tersendiri (Rahmat, 2019).  

Pendidikan agama Islam sebagai ajaran yang luas dan komprehensif mencakup seluruh aspek 

kehidupan (Iner et al., 2022; Rastgar et al., 2023) diharapkan dapat mengambil peran dalam 

perkembangan teknologi dan sains untuk mengembangkan pemahaman agama Islam yang lebih luas 
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dan mampu mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu (Umar et al., 2022; Wardani et 

al., 2023). Hal ini senada dengan pendapat (Kurniawan, 2018; Anwar et al., 2019) bahwa pendidikan 

agama islam dan sains merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan. Pengintegrasian ini juga dapat 

mendukung tujuan pendidikan abad 21 yakni terwujudnya peserta didik yang memiliki pemikiran kritis, 

kreatif, komunikatif, kolaborasi, dan literasi digital (Kasim et al., 2022; Wigati et al., 2023). 

Pengintegrasian PAI dengan berbagai disiplin ilmu menjadi penting (‘Azizah, 2019; Nasir et al., 

2020) karena fenomena yang terjadi ditengah akses global terhadap pengetahuan dan informasi, 

pembelajaran PAI masih tersandra pada pendikotomian ilmu agama Islam, keterputusan realitas modern 

dengan agama Islam, dan menjauhnya ilmu pengetahuan dari nilai-nilai agama Islam (‘Azizah, 2019; 

Rusmawati et al., 2022). Hal ini terjadi karena ajaran agama Islam hanya diajarkan dalam konteks 

terpisah, tanpa terhubung dengan disiplin ilmu lainnya (Hidayat et al., 2021; Ashari et al., 2023). 

Pendekatan pendidikan yang memisahkan silo mata pelajaran terkadang menghasilkan pemahaman 

yang terfragmentasi (Indrianto, 2019). Sehingga peserta didik cenderung melihat setiap mata pelajaran 

sebagai entitas terpisah tanpa melihat hubungan dan keterkaitan antara mereka (Guessoum, 2018; 

Muzakki et al., 2021a). Fenomena inilah yang dapat membuat perserta didik kesulitan untuk melihat 

relevansi dan aplikasi praktis dari ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran PAI perlu melakukan transformasi yang membuka 

cakrawala keilmuan keislaman dan sains sebagai sebuah keilmuan yang terintegrasi (Kurniawan, 2018; 

Rahardjanto et al., 2018) atau yang disebut dengan model pembelajaran PAI interdisipliner (Ratono et 

al., 2023). Pembelajaran PAI dengan pendekatan Interdisipliner dapat mengatasi terjadinya pemisahan 

ajaran agama Islam dengan disiplin ilmu lainnya, sehingga peserta didik dapat memahami konteks yang 

lebih luas dan membangun keterkaitan yang lebih dalam antara konsep-konsep yang mereka pelajari. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh (Rohmatika, 2019) bahwa pembelajaran PAI melalui 

pendekatan interdisipliner sangat penting dilakukan untuk memahami pesan-pesan ajaran agama Islam 

dan merupakan langkah pendekatan baru dalam melakukan kontekstualisasi ajaran agama Islam.  

Selanjutnya hasil penelitian (Rusmawati et al., 2022) mengatakan bahwa pembelajaran PAI 

dengan pendekatan interdisipliner mewujudkan pembelajaran tematik yang integrative yang 

mengkombinasi kompetensi dari berbagai mata pelajaran. Kemudian dalam penelitian  (Wulan et al., 

2021; Umar et al., 2022) mengungkapkan bahwa pengintegrasian ilmu agama dan sains memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan pembelajaran yang bermakna pada peserta didik. Dalam penelitian 

(Irham, 2022) pendidikan dengan model interdisipliner memiliki peran mendasar yang membuat PAI 

tidak terisolasi dan bersifat terbuka. Kemudian pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah et 

al., 2019; Fahyuni et al., 2020; Zainuri et al., 2022) juga mengungkapkan bahwa pengintegrasian sains 

dan agama berdampak signifikan terhadap kemampuan keterampilan berfikir peserta didik. 

Selain dari pada itu model pembelajaran PAI berwawasan interdisipliner ini dapat memberikan 

pendekatan yang lebih holistik dan relevan terkait pembelajaran PAI di era saat ini (Baihaqy, 2021). 

Mengapa demikian, karena pendidikan Islam itu mempunyai transmisi spiritual yang lebih nyata dalam 

proses pembelajarannya (Rafsanjani et al., 2019; Muzakki et al., 2021b). Sebagaimana dapat diketahui 

melalui tujuan PAI yaitu mengembangkan keseluruhan aspek peserta didik secara berimbang, baik 

aspek intelektual, imajinasi, keilmiahan, cultural dan kepribadian (Husaini, 2021; Surohim, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menelaah di era 4.0 ini PAI perlu melakukan inovasi 

pembelajaran yang selaras dengan perkembangan zaman. Dimana proses pembelajaran tersebut dapat 

mengarah kepada pembelajaran PAI yang memiliki keterkaitan dengan disiplin ilmu lainnya. Maka 

dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan sebuah telaah terkait tentang model pembelajaran 

PAI di era 4.0 dengan pendekatan interdisipliner.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini menganalisa model pembelajaran PAI di era 4.0 dengan wawasan interdisipliner. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik library research analisis dokumentasi. Dimana sumber-sumber 

data yang dikaji berasal dari perpustakaan atau dokumentatif yakni dari berbagai literatur buku, artikel 

jurnal atau pun publikasi ilmiah nasional dan internasional yang terkait dengan tema pembahasan. 

Sedangkan untuk teknik analisa data peneliti menggunakan teknik interaktif Miles, Huberman dan 

Saldana dengan melalui tahap kondensasi data (data condensation), penyajian data (disply data) dan 

penarikan kesimpulan (conclutions drawing). Adapaun pengujian keabsahan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan triangulasi. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Pendekatan Interdisipliner  

Pendekatan interdisipliner dalam bahasa Inggris disebut dengan interdisciplinary approach 

merupakan sebuah pendekatan untuk memecahkan masalah dengan meninjau berbagai perspektif ilmu 

serumpun yang relevan dan terpadu. Interdisipliner menurut Prentice  dalam (Irawan et al., 2022) 

merupakan interaksi yang intens antara satu atau lebih disiplin ilmu, baik yang berhubungan secara 

langsung maupun tidak, melalui program-program penelitian, dengan tujuan melakukan integrasi 

konsep, metode dan analisa. Interdisipliner dalam sebuah kajian juga disebut dengan pendekatan 

interdisipliner. Secara sederhana pendekatan interdisipliner memiliki makna yaitu penggunaan berbagai 

perspektif ilmu yang relevan atau pengintegrasian dua rumpun ilmu atau lebih untuk mengatasi suatu 

masalah (Rohmatika, 2019; Akbar et al., 2022). Senada dengan hal tersebut (Nasution, 2017) 

memberikan pengertian interdisipliner dalam dua makna pertama, interdisipliner merupakan 

pendekatan dalam memecahkan sebuah problematika menggunakan berbagai perpsepktif ilmu 

serumpun yang tepat dan relevan serta terpadu. Kedua, pendekatan disipliner dapat menjadi disiplin 

ilmu baru, dari konsekuensi ini maka harus memiliki metode baru dengan adanya integrasi epistimologi, 

aksiologi, dan ontology baru. 

Menurut (‘Azizah, 2019) kajian Interdisipliner sejalan dengan realita bahwa ilmu pengetahuan 

dapat berkembang menjadi sintesis dari dua bidang ilmu pengetahuan yang berbeda dan berkembang 

menjadi disiplin ilmu baru yang berdiri sendiri. Sejalan dengan pendapat tersebut (Wahyudi et al., 2022) 

mengatakan prinsip dalam pendekatan interdisipliner ini bahwa sintesis yang dihasilkan dari ilmu 

pengetahuan yang berkembang akan menghasilkan satu disiplin ilmu baru. Jika didasarkan pada 

paradigma tersebut dan dikaitkan dengan pendidikan agama islam hal ini merupakan sebuah 

keniscayaan bahwa PAI menjadi penting untuk dikaji dengan pendekatan interdisipliner (Rahardjanto 

et al., 2018; Durhan, 2020). Sehingga PAI dapat memberikan kontribusi ide atau gagasan dalam 

memecahkan masalah yang terjadi di tengah masyarakat secara praktis (Rosyad et al., 2020). 

Perkembangan teknologi terkini mengarahkan manusia kepada kehidupan yang serba digital 

(Fatmawati et al., 2019; Durhan, 2020). Namun dalam dunia pendidikan tidak jarang ditemukan 

masalah-masalah yang sifatnya masih konvensional dan klasik terlebih dalam pembelajaran PAI 

(Nurhidin et al., 2017). Sehingga tidak heran jika PAI masih dianggap mengalami ketertinggalan. 

Faktor dari permasalahan ini tidak lain ialah pemikiran pendidikan yang masih monoton yang hanya 

disibukkan dengan pembahasan halal-haram tanpa mengkaji lebih dalam perspektif keilmuan lainnya 

(Nurhidin et al., 2017; Destriani, 2022). 

Dari berbagai permasalahan inilah muncul suasana baru dalam dunia pendidikan yang bersifat 

integratif serta berorientasi pada penyatuan berbagai disiplin ilmu (Siregar, 2014). Pembelajaran yang 

bersifat integratif ini menjadi alternatif untuk para praktisi pendidikan dalam mengintegrasikan 

paradigma dari berbagai disiplin ilmu (Rahman, 2022), sehingga melalui pembelajaran ini lebih 
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memberi ruang pada pendidikan dalam menciptakan keterampilan memecahkan masalah sosial 

kompleks melalui penelitian partisipasi yang mendalam dari berbagai disiplin ilmu (Khairudin et al., 

2022). 

 

Konstruksi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Pendekatan Interdisipliner 

Pembelajaran PAI terus menghadapi tantangan perkembangan zaman yang dinamis (Chalim, 

2022; Neliwati et al., 2022). Tantangan itu memposisikan pembelajaran PAI untuk melakukan inovasi 

(Ifadah et al., 2019). PAI adalah mata pelajaran agama bagi siswa Muslim yang secara historis 

seringkali dikaitkan dengan persoalan dikotomi ilmu yakni pemahaman konfrontatif antara ilmu agama 

dengan ilmu umum (Rusmawati et al., 2022). Kedua pembagian ilmu itu seharusnya dapat berinteraksi 

dan berdialog kemudian bertemu dalam satu titik. Proses koalisi inilah yang dikenal dengan pendekatan 

interdisipliner (Naim et al., 2021).  

Pendekatan interdisipliner adalah pendekatan dalam pemecahan suatu masalah dengan 

menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang ilmu serumpun yang relavan dan secara terpadu 

(Munirom, 2022; Murjani, 2022). Pendekatan interdisipliner yang dimaksud disini adalah kajian dengan 

menggunakan sejumlah pendekatan atau sudut pandang (perspektif) (Nasution, 2017; Rohmatika, 2019) 

Dalam studi misalnya menggunakan pendekatan sosiologis, historis dan normatif secara bersamaan. 

Adapun yang dimaksud dengan ilmu serumpun adalah ilmu-ilmu yang berada dalam rumpun ilmu 

tertentu, yaitu rumpun Ilmu politik, rumpun Ilmu Kealaman, rumpun Ilmu-Ilmu Sosial, atau rumpun 

Ilmu-Ilmu Budaya dsb sebagai alternative (Mardiah et al., 2022; Wahyudi et al., 2022). Ilmu yang 

relevan maksudnya ilmu-ilmu yang cocok digunakan dalam pemecahan suatu masalah (Sari et al., 

2020). Adapun istilah terpadu, yang dimaksud yaitu ilmu ilmu yang digunakan dalam pemecahan suatu 

masalah melalui pendekatan ini terjalin satu sama lain secara tersirat (implicit) merupakan suatu 

kebulatan atau kesatuan pembahasan atau uraian termasuk dalam setiap sub-sub uraiannya kalau 

pembahasan atau uraian itu terdiri atas sub-sub uraian (Surohim, 2021). 

Menurut (Abdullah, 2020), pola hubungan yang terjadi antara disiplin ilmu agama dengan ilmu 

umum lainnya secara metamorphosis seperti jarring laba-laba keilmuan (spider web) yang 

menggambarkan adanya knetworking knowledge. Hubungan yang aktif dan dinamis antar keillmuan 

tersebut kemudian memunculkan corak baru dalam studi keilmuan yaitu intergratif-interkonektif. Garis 

putus-putus yang melekat pada dinding pembatas berbagai disiplin ilmu yang serupa dengan pori-pori 

tidak hanya dimaknai sebagai pembatas keilmuan, akan tetapi juga sebagai pembatas antar dimensi baik 

ruang. Waktu, dan corak pikir. Lubang ventilasi yang berfungsi sebagai sirkulasi udara yang di 

ibaratkan pori-pori berfungsi untuk memungkinkannya informasi yang saling bertukar antar macam-

macam disiplin keilmuan dan untuk emnghindari egisentrisme keilmuan. Kebebasan berkomunikasi 

dapat terjadi baik dari sisi worldview, tradisi, maupun budaya pikir yang menyertainya. Mereka dapat 

saling menembus dan mengirimkan pesan sehingga terjadi dialog-dialog antar keilmuan yang kemudian 

dapat melahirkan temuan-temuan yang fresh di luar bidang keilmuannya.  
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Dari gambar diatas menjelaskan bahwa al-qur’an bukan hanya sebatas sebuah agama namun 

sebuah keilmuan yang mampu melahirkan berbagai macam kajian keilmuan, mulai dari filsafat, 

Hukum, sosiologi, matematika, ekonomi, politik, sosial, Budaya, Pendidikan dan lainnya (Lailiyah, 

2020), secara harmonis bersatu padu dalam bingkai keilmuan yang saling integrasi dan saling koneksi 

satu bidang kelimuan dengan kelimuan lainnya dengan al-qur’an dan hadis sebagai sumber filosofis 

utama yang menjadi core (Ratono et al., 2023). Hal ini juga sebagai penegas disiplin ilmu agama juga 

tidak ada pengecualianya. Ilmu agama tidak dapat berdisi sendiri, terisolir, tertutup, bahkan terpisah 

dari kontak dan relasi dengan keilmuan lain di luar dirinya. Ia juga dituntut untuk membuka diri dan 

bersedia melakukan dialog, berkomunikasi, menerima kritik, saran, masukan, serta mau untuk 

berkolaborasi dengan ruumpun keilmuan lainnya seperti ilmu alam dan ilmu sosial (Wahyudi et al., 

2022). 

Mendasarkan pada konsep di atas, maka kontruksi PAI dengan pendekatan interdisipliner 

menurut M. Naquib Al-Attas dalam (Muhammad et al., 2019; Auni, 2021; Taqiyuddin, 2021) dan Abu 

Bakar Usman  dalam (Irawan et al., 2022; Iqbal, 2023) dapat di rumuskan sebagai berikut:  

a. Aspek ke-Islaman 

Aspek ini merupakan content pendidikan Agama Islam yang pokok, dalam rangka memenuhi 

kebutuhan berdimensi permanen dan spiritual. Dengan kata lain sebagai dasar menumbuh kembangkan 

keimanan dan ketakwaan. Pemahaman ke-Islaman sebagaimana mengandung dua unsure, Pertama: 

Sebagai content berupa materi pendidikan Agama Islam, artinya bahwa content system pendidikan 

agama Islam harus memuat materi-materi pokok ajaran Islam yang akan diberikan kepada peserta didik, 

dengan meliputi materi aqidah, syari’ah, akhlak, muammalah dan sejarah/tarikh. Aspek ini menjadi core 

dari aspek-aspek lain, seperti aspek keilmuan dan aspek life skill. 

Sedangkan unsur kedua: sebagai content berupa nilai-nilai pendidikan Islam, artinya content ini 

dapat diinternalisasikan melalui penciptaan kondisi lingkungan belajar di kelas (proses pembelajaran), 

dan lingkungan sekolah yang kondunsif, harmonis, dialogis dan penuh nilai-nilai Islami, sehingga akan 

tercipta kultur sekolah yang penuh nuansa Islami. 
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b. Aspek keilmuan 

Aspek ini penting sebagai content pendidikan.Sebab Islam menempatkan ilmu pengetahuan pada 

status sangat istimewa (Q.S. Al-Mujaadilah ayat 11). Pemahaman ilmu pengetahuan di sini bukan 

pemahaman yang dikotomis, melainkan pemahaman kebersatuan dari sumber Allah SWT. M. Naquib 

Al-Attas menegaskan bahwa” semua ilmu pengetahuan dating dari Allah SWT.” 

Pertama, Ilmu Naql, yakni ilmu yang digali dan didasarkan dari sumber ajaran Islam (Al-Qur’an 

dan Sunnah), dan dikembangkan oleh intelektual Muslim dari generasi ke generasi. Wujud dari ilmu 

naql adalah ilmu keislaman tradisional, yang meliputi Ulumul Qur’an, Ulumul Hadits, akidah, syari’ah, 

akhlak, ilmu kalam, tasawuf, serta sejarah/tarikh dan lain sebagainya. Tuang ilmu naql, meminjam 

istilah M. Naquib Al-Attas adalah sebagai bentuk persiapan spiritual peserta didik, agar mampu 

mengetahui, memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam, sehingga 

menjadi seorang Muslim yang beriman, bertaqwea, ‘alim, a’rif, dan segala sikap dan ketrampilan 

terjaga oleh ilmu dan pengetahuan ke-Islaman yang dimiliki. 

Kedua, Ilmu Aql, yakni suatu pengenalan atau pengetahuan yang dihasilkan dari kajin, analisis 

tentang suatu objekempiris sehingga menjadi sesuatu yang bisa dipahami. Adapun bentuk ilmu aql 

meliputi: filsafat, dan matematika, logika, dan lain sebagainya. Tujuan diberikan ilmu aql, agar anak 

didik mamnusia yang uli albab. 

Ketiga, Ilmu Insaniyah, artinya ilmu-ilmu yang berhubungan dengan dan bersumber dari 

manusia, seperti: ilmu kedokteran, biologi, sosiologi, ekonomi, politik, hokum dan antropologi, serta 

psikologi. Atau dalam kontek pendidikan Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan social (IPS). Ilmu 

Insaniyah ini akan memberikan wawasan kepada peserta didik tentang manusia, sehingga diharapkan 

anak didik memiliki dimensi kemanusiaan, yang dapat menumbuhkan kearifan, kebijaksanaan, 

kebersamaan, demokratis, egalitarian, menjunjung tinggi hak asasi manusia. 

Keempat, ilmu Kauniyah, artinya ilmu-ilmu yang berhubungan dengan dan bersumber dari alam, 

seperti fisika, kimia, geologi, geografi dan lain sebagainya atau dalam Bahasa globalnya meliputi 

natural dan science. Ilmu Kauniyah ini pada dasarnya akan memberikan wawasan tentang alam, 

sehingga peserta didik dapat memiliki dimensi kealaman, yang dapat melahirkan semangat dan sikap 

ilmiah, sehingga melahirkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kesadaran yang mendalam untuk 

melestarikannya, karena alam bukan semata-mata sebagai objek yang harus dieksploitasi seenaknya, 

melainkan sebagai mitra dan sahabat. 

c. Aspek life skill  

Aspek ini memberikan bekal kepada peserta didik tentang bagaimana memiliki kecakapan hidup. 

Hal ini dimaksud dalam membangun system pendidikan agama Islam secara kaffah, terutama berkaitan 

dengan kualitas pendidikan, dan relevansinya dengan kebutuhan anak didik, masyarakat, dan dunia 

kerja. Konsekuensinya lebih diorientasikan pada pengembangan kecakapan hidup anak didik. 

Landasannya Q.S. Al-Jumuah ayat 10. Konsekuensi ayat ini menuntut manusia untuk memiliki 

kecakapan hidup, baik kecakapan berfikir dan berzikir, maupun kecakapan berusaha dan beribadah. 

Dalam konteks pendidikan, unsur-unsur yang dapat menumbuh-kembahkan kecakapan hidup manusia 

adalah bahasa, teknologi, dan interpreneurship (jiwa kewurausahaan). 
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Selanjutnya dari ketiga aspek di atas kemudian diintegrasikan pada kontruksi pelajaran PAI 

dengan unsur-unsur berupa materi pendidikan Agama Islam, artinya bahwa content system PAI harus 

memuat mater-materi pokok ajaran Islam yang akan diberikan kepada anak didik, dengan meliputi 

materi aqidah, syari’ah, akhlak, muammalah dan sejarah/Tarikh (Surohim, 2021). Untuk 

memperjelasnya, dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian pada Konstruksi materi pembelajaran pendidikan agama Islam melalui pendekatan 

interdisipliner dalam pengkajian pendidikan agama Islam diyakini mampu menjadikan pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang dikaji menjadi “hidup” dan bermakna. Berdasarkan pemikiran di atas, 

dikembangkanlah model pembelajaran PAI dengan menggunakan pendekatan interdisipliner. Untuk 

mengembangkan model pembelajaran tersebut, materi yang diajarkan guru harus terkoneksi dari 

berbagai macam disiplin ilmu, seperti ekonomi, politik, sosial, teknologi dan sebagainya, sehingga akan 

memunculkan materi yang komprehensif (Muzakki et al., 2021a; Ashari et al., 2023). Untuk 

memperjelasnya, dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

 

 

Aspek Keislaman

1. Aqidah

2. ibadah

3. Akhlak

4. Muamalah

5. Sejarah

Aspek Keilmuan

1. Naql

2. Aqli

3. Insaniyah

4. Kauniyah

Aspek Life Skill

1. Bahasa 

2. Teknologi/IPTEK

3. Interprenership
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Politik

ekonomi
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sosialBudaya

Teknologi

Psikologi

Hukum

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan pada Era 4.015 akan menjadi Pendidikan berbasis digital, dimana peranan Guru 

dalam pendidikan peserta didik sangat sedikit bahkan perannya dapat tergantikan oleh alat-alat digital 

pendidikan tersebut (Dito et al., 2021; Khoirunnikmah et al., 2022). Pendidikan Agama Islam di era 4.0 

sebenarnya tidak dapat disamakan dengan pendidikan pada umumnya (Bahri et al., 2019), sebab ilmu 

agama sudah semestinya diproleh dan diajarkan oleh para ulama sebagai warosatu al-Anbiya’ (para 

ulama adalah pewaris para Nabi). Namun demikian, Pendidikan Agama Islam tidak kemudian alergi 

menggunakan teknologi ataupun alat digital dalam praktik pembelajaran (Priatmoko, 2018; Aniesya, 

2021).  

Dalam Pendidikan Agama Islam di era 4.0 sebuah lembaga pendidikan dapat mengambil peluang 

dalam pelaksanaan pendidikan (Kusmawati et al., 2019; Noor, 2019; Faruq, 2020). Diantaranya dengan 

memadukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan disiplin ilmu umum, sehingga lulusan 

kelak tidak hanya memperoleh kajian ilmu Islam saja namun juga disiplin ilmu lainnya (Mashuri, no 

date; Fakhruddin et al., 2018; Siregar et al., 2019). Maka tidak heran pendidik harus juga pandai dalam 

menerapkan sebuah sistem di lembaga sebagai solusi penambahan ilmu peserta didik untuk bekal 

pendidikan agama Islam era 4.0 (Rusydiyah, 2019; Aisyah et al., 2022). 

Oleh karena itu untuk menghadapi tantangan yang kompleks di era 4.0 ini pendidikan Agama 

Islam kedepannya harus memiliki perombakan seperti yang dipaparkan di muka, khususnya pada 

pengarahan pendidikan agama Islam dengan pendekatan wawasan Interdisipliner (Rahmat, 2019; 

Afwadzi et al., 2023; Pembelajaran et al., 2023). 

 

Kesimpulan 

Pendekatan interdisipliner dalam bahasa Inggris disebut dengan interdisciplinary approach 

merupakan sebuah pendekatan untuk memecahkan masalah dengan meninjau berbagai perspektif ilmu 

serumpun yang relevan dan terpadu. Secara sederhana pendekatan interdisipliner memiliki makna yaitu 

penggunaan berbagai perspektif ilmu yang relevan atau pengintegrasian dua rumpun ilmu atau lebih 

untuk mengatasi suatu masalah. 

Pembelajaran PAI terus menghadapi tantangan perkembangan zaman yang dinamis. Tantangan 

itu memposisikan pembelajaran PAI untuk melakukan inovasi. Mendasarkan pada hal tersebut maka 

kontruksi PAI dengan pendekatan interdisipliner menurut M. Naquib Al-Attas dalam dan Abu Bakar 

Usman terdisi atas aspek keislaman, aspek keilmuan dan aspek life skill.  

Selanjutnya dari ketiga aspek di atas kemudian diintegrasikan pada kontruksi pelajaran PAI 

dengan unsur-unsur berupa materi pendidikan Agama Islam, artinya bahwa content system PAI harus 

memuat mater-materi pokok ajaran Islam yang akan diberikan kepada anak didik, dengan meliputi 
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materi aqidah, syari’ah, akhlak, muammalah dan sejarah/Tarikh. Maka materi yang diajarkan guru harus 

terkoneksi dari berbagai macam disiplin ilmu, seperti ekonomi, politik, sosial, teknologi dan 

sebagainya, sehingga akan memunculkan materi yang komprehensif.  

Oleh karena itu untuk menghadapi tantangan yang kompleks di era 4.0 ini pendidikan Agama 

Islam kedepannya harus memiliki perombakan seperti yang dipaparkan di muka, khususnya pada 

pengarahan pendidikan agama Islam dengan pendekatan wawasan Interdisipliner. 
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